FUNGSI LABORATORIUM
DALAM PENGAJARAN BAHASA

Oleh: Hamidah Bustami

Pendahuluan

Labecatorium bzhasa adalah svatu ruangan yvang dilengkapi dengan
alzt-alat dengar (audio], haik ruangan comsole untuk gury maupun reangan
giawa. Umumnya, comrole dilengkapi dengan tombaol-tombol monitor dan
prster recorder, headvet, dar mike. Ruangan siswa dilengkapi dengan booth
lengkap dengan fepe recorder, headses, don mike. Rudnpan sisws juga
dilengkapi dengan pengeras suara uniuk menerima instruksi atau
pengumurman dart ayint andaikata siswa belum memasang heodeef, Biasanyva,
ruangas laboraterium yeng baik dibed akustik sehingga neangan kedap suara,
Sehush muangan yasg mempunyai fasilitas untuk menjalankan program au-
dio dan memutar elang progrum tersebut telah dapat secara sederhana disebut
fabor bahasa. Mamun, bila sechuah tape recorder dibawa Ke ruangan kelas,
belumlah dapat ruangan itu disebut labor hahasa dalam arti sesunguhnyva,
tetapi dapat digunakan dalam kelas babaza bila pengadaan labor babasa
belum memungkinkan {(Zaineddin, 1983; 32). Tape recorder hanya dapat
digueakan untuk latihan klasikal saja.

[} antara media pengajaran bahasa, labor bahaze adalah media yang
paling banyvak kegunaannva. Akan tetapi, menwrut Zainuddin (1983 32}
ada dua pendapat tentang pentingnya labor bahasa: Pertama, ada anggapan
behwa labor bahasa adalah pusat pespajaran bahasa yang heranti bahwa
semna kegiatan belajar selalu dimulai dari labor bahasa. Kedua, anpgapan
lain menvaiakan hahwa labor bahasa memupakan alat yniuk melengkapi
keaiatan pelajaran balasa yang lebih dalinlu didapatkan siswa di kelas-
kelas hiasa.

Semuz guru bihosa, terutama bahasa asing menyadari baliwa di
samping memahami hahasa, siswa juga perlu berlatih mendengarkan dan
mengucapkan bakasa vang dipelajarinya. Latihan pus harus berulang-ulang,
tidak hanya sate ztan dua kali saja, Latihan vang berulang-ulang seperti int
dapat memberikan kepuasan kepada siswa dan Kepuasan itu didapat hasyvalah
di laber bahasa karena sudah dirancang untuk ine, Di labor bahasa, siswa
dapat belajar atas berlalib di bawah bimhingan guru atau berlatih sendir:.

Pada poin-poin berikut ini dopal dilihat latar belakang mengzpa orang
memerlukan labor bahasa (Zainuddin, 1983: 32),

a. Menginginkan proscs belajar dan berlatih yang intensif bagi siswa,

b. Latthan mengulang secara lisan hersama-sama di kelas Kurang

memuaskan dan kurang mengaktifkan siswa,

¢, Lahor bahasa dapat menghindarkan rasa malu siswa dalam berlatih

Larena suara mereka dipisahkan feadser,
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d. Adanya kevakinan bahwa siswa memperbaiki diri kalaw mercka
dapat mendengar suara sendini pada headser melalui mite,

e. Kebutuhan siswa belajar sesuai dengan kecepaten belajar
perorangan.
Kemampuan mendengar ity sulit diperoleh, apalagi mendengarkan
bahase asing seperti kata Allen {1881: 47 bahwa; Dalam belajar
bahasa asing mempercleh informasi dari penutur asli melalod
mendengar sulit sekali, karena mendengar dan memahami kata,
frase, dan kalimat lehih sulit bila dibendingkan dengan melihat kata,
frase, dan kalimat dalam bentuk tulisan atau cetakan. Walaupun
herhicara bahasa asing itu sulit, namun lebih mudah dibandingkan
dengan mendengar, karena paling tidak dia tshu apa vang akan
dibicarakannva,
Oleh karena itu, agar mencape pemahaman yang baik akan bahasa
Dz, stswa perlu berlatih mendengar berulang-ulang, Mereka periu
berlanh membedakan kata dalam bentuk veepan atau ujaran dengan
tulisan atau ejasnnya di atas Xertas, sehingga mercka terhiasa,
Karcna itn, wntuk melatih pendengaran, labor bahasa sanpat
diperlukan,

Fungsi Labor Bahasa

Pada umumeys, pengajaran bahesa di labor bertujuan untuk
memperoleh hasil yang maksimal yang diinginkan setiap siswa, seperti
berikul ini:

2. Mendengarkan model-model ujaran penutur asli dari kasel.
Penuturnya ada yang laki-laki, wanita, tes atau muda dengan tinglkat
zecepatan yang beragam; cepat, sedang, dan lambat, Dengan adanyve
model ujaran penutur asli yang berapam, puru telah memperkava
pelajaran bahass sehingga murid tidak hanya meniru balasa puru,
tetapi juge model-model penutur asli, [ni diherapkan dapat
menambah minat siswa dalam belajar bahasa karena mendengar
suara yang hervariasi dari penotur asli (Zainoddin, 1983; 33),

h. Menambal Kesempaten vang lebilh banyak kepada siswa  uniuk
prakiek atau berlatih mendengar, menirukan, dan mengulang,
Dengan demikian, kemampuan mendengar dan 1afaz atau wjaran
para siswa dapat diperbaiki. Dengan latihan yang berulang-ulang,
mereka berpartisipasi akiif dan tidak malu-malu lagi dalam belajar
bahasa (Shaw, [9946: 130,

c. Memberikan kesempatan kepada siswe untuk memperbaiki
kelancaran herbicara, karena mereka diberi kesempatan yang bamvak
untuk bekerja berpasangan dalam tanya jewah atau berdialog,
bercerita, dan saling bertukar informasi (Shaw, 1996: 13).

d. Memberikan Kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan
pemahamen akan bahasa lisan dengan mendengarkan cerita teman,

Surnal Pultikoa, Edixi 7/7099



Hamidah Suvtami: Fungst Laboratorfum ... 7

tekes, dialog, ataupun percakapan telepon (Brewster, 1991; 21

. Menguazai teknik pemakaian atau pergoperasian mesin, Wmpumanyi
menjelanken program atou memutar kaset, memundurkan,
mempercepat, merekam suaranya dan tahue pula cara memangeil
[EEIRTR

Kepiatan-Kegiatan di Labor Bahasa

Sebelumnva telah dintarakan bahwa labor bahesa mempunyai berhagai
[umgsi, vaim unmuk mendengarkan model ujaran, memperbaiki lafal,
meningkatkan kemampuan mendengar dan pemahaman bahasa lisan, dan
meningkatkan kemampuan berbicare. Meskipun kemampuen menulis dan
mernbaca tidak tereakup pada poin-poin tersebut, namun kedua kemampuan
ini sangat penting dalam belajar bahasa dan sangal membantu suksesnva
siswa dalam memperaleh kemeampuan-kemampuan mendenger dan
berbicars. Lagl pula, kemampuan mendengar dan berbicara dalam belajar
bahasa harus terpadu dengan kemampuan menuolis dan membace dan 1dek
dapat berdin sendir, mengingat dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak
terlepas dari keempat kemampuan tersebut dolam berkomunikast sesama
manusia. Orang vang normal berinteraksi dengan orang lain sefalu terlibat
dengan kegiatan-kegistan mendenpar, berbicara, menulis, dan membaca.
Umpumanya, seseorang menulis karangan dan karangannya itu dibaca oleh
orang lain, atau menulis surat den suratnya itu dibaca oleh orang lain. Atau,
sescorang il yang membaca tulisan orang lain, seperti majalah, koran, dan
SUril.

[ntuk mencapai semua it haruslah ada kegiatan-kegiatan atan latihan-
latihan vang dirancang untuk siswa apar aktif dan memanfaatkan waktu
sehatk-butknya,

I. Mendengarkan, meniru, dan mengulangt ape vang didengar alzh
sizwa. Satu hal vang fidak baleh dilupakan adalah balwa
pengulangan dengan jalan menirekan adalah cars vang bagus untuk
mempereleh [afal yang betul dan latal yang berul adalah bagian
vang penting dalam belajar berbicara, baik bahasa [nggriz maupun
bahosa asing lainnya, Apa sajakah vang akan didenpgarkan, ditinu,
dan diulang oleh siswa dalam labor bahasa?

a. Bunyi-bunyi vokal, diftong, dan konsonan yang tidak ada dalam
bahasa thu siswa, korena mereka akan menemut kesulitan dalam
melalalban bunyi=bunyi tersebuf, sepertivokal /7 L7 0 diffong
S0 Y dan konsonan A, A S dan/ (. Bunyi-bunyi vang
akan dilatihkan it mulanyva tecsendin dan kemudian dalam kata-
kata. Contob:
men/m n,cetfo U hot/h O pot/p U Gelion 7Bk o/, modern
fm d o/, very fvertd, love /| v, measure ‘fme /, pleasure /ple /|
thin/ in/, mothing/n i/, then S en, the ! /. bav el they / elf
Chere Mhi J, ides faidi S there !/, fair e S, more fme S, four S
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I /oeurftu /, moor mu /,

b. Mengulangi tekanan pada subu kata. D dalam kalimat ada
beberapa kata yang lebih penting daripada vang lain, dan dalam
keati-kata ade subku keta vanp mendapat tekanan atou aksen { Bruce,
1987 4). Tekanan suku kata vang betul skan menimbulkan
pengertign yang baik dan mengurangi kesafalipahaman. Ade kata
yang mendapat tekanan pada suku kale pertama, kedua, atau
ketiga.

Contob: suku pertama; desert / dez 1, income fink m/

suku kedus; dislike /dislaik!, bombastic /b mb stk/

aikn ketiga) insurmountable fAns cmeunt bl insupportable fAns
p b bl

c. Siswa mengulangi intonasi kalimat vang didengarnya. Intonasi

it sendict ada dus macam, veitu Intonasi naik dan inonasi i,

Cominh:

Iintomiast oaik; Are vou a student?

Intonasi turun; How are you?

Mengulangi bunyi jungtur, yaite gabungan bunyvi akhic kata

pertama dengan bunyi awal kata berikutnya, Pemahaman

seseorang aken bahpsa lisan, seperd bahasan Inpgris sangat
terganiung pada kemampuannya dalun mendengar bunyi-bunyi

Jungrur (Bruce, 1987: 4). Contoh: May [ go?,

Come an!

e, Siswa mengulang ujaren kalimet-kalimat di dalam dialog,
percakapan telepon, ataupun mwonclog vang didengamnya, baik
secara sendiri-sendirl setelah mendengar model, atavpun
berpasangan.

S¢mupa Kegiatan i (g sampai ¢) depat dirckam pada kaset siswa

den diulanginya kembali sesual dengan kemampuannys. Dalam

kegiatan ataw Jatibon ini, alat audio sangat membantu siswa, karena
dapet memperhaiki wjaran atau lafal yang salah vang dapar
didengamya langsung pada feadser, seperti vane dikatakan oleh

Strei {1979 93, hahwa alar elekironik apalagi vang canggih akan

membantu siswa mengatasi masalah ujaran sehingga mumpu

mengucapkan bahasa terscbut. Kalau ujaran salah, atau aksennva
salah dapal menimbulkan salah pengertian dan menjengkelkan alau
menyangka seseorang kasar, Misalnva, untuk herterima kasih atas

Jasu seseorang, harusnyva divcapkan ferima kasih, “thank you™/! nk

ju/ tetapi divcapkan “sank you" /s ok ju!, yang arfinyva “terbenamlah

karmu™. Kalimat “T'm in level three” dapat salah ucap menjadi /ai'm
inl m trid, yane artinva “Sava dalam W', padahal vang dimaksud

“Saya tingkat tiga".

scbenamya, dalam wjaran aksen lebih penbing daripada intonasi,

Karena ada orang yang sudah belasan tahun tinggal di negri penutur

asli namun infonasimva telap intonasi bahasa fhu,

(=T
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2. Mendengar

Mendengar meliputi dikte, mendengar, dan menandai, mendengar-

kon cerita kawan, dan mendengarkan dinlog. percakapan telepon,

dan teks.

a. Dikte; dikte terbapi dua, vaitw dikte murmi dan dikte eleze. Dalam
dikle murni. seseorang menuliskan apa yanpg didiktekan
kepadanyva, misalnya bunyi vokal. difteng, konsonan, kata-kata
atau frase, kalimat, atnupun keseluruhan teks. Dikte ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan mendengar dihubungkan
dengan kemampuan menuliskan lambang-lambang bunyi, ¢jaan
kata, dan Kemampuan mendenpgarkan junptur dalam kKalimat, [h
samping iy, siswa juga dapat mengenal: kata-kata atau usgkapan
vang terdapat dalam teks vang mereka dengar (Raost, 19812 v
Dikte ofeoze 1alah sejenis dikte, vaitu siswa menuliskan kata
ataupun kalimat vang telah dibapus dari teks dan diganti dengan
pitik-titik. Titk-Gtik tersebut diisi siswa sambil mendemparkan
teks. Jadi, dikee murni den dikts cfoze menunne dea Kemampuoan
siswa sccara serentak; mendengar dan menulis ejaan kata atau
kalimat yang didengar.

b, Mendengar dan menandai (Stem, 1993: iv). Mendengar jenis im
hiasanya teksnya pendek-pendek, atan banya menupakan kalimat-
kalimat vang dilengkapi dengan gambar. Siswa memperhatikan
aumbar sambil mendengar. Kemudian, menandai gambar sesua
dengan informasi vang didengar dari kasetl. Kadang-kadang,
latihan mendengar jenis ini juga memberi nomor pada gambar,
atauw menulis tanda cek (V) di bawsh tulisan TRUE dan FALSE.
|atihan mendengar jenis ini menghendaki kejelian siswa dalam
menghubungkan informasi vang didengar dengan melithat gambar,

¢, Mendengarkan cerita atau mendengarkan deskripsi Kawan (Shaw,
Fa9a: IT);

Mendengarkan cerita; Scrmur siswa bercenita dengan topik yang
sama Jdan merckamnya pada Kaset, Semua siswa pindah tempat
duduk dan mendengarkan rekaman cerita temannye. Mereka boleh
pindah sampai beberapa kali mendengarkan cerita teman, untuk
salimg bertulkur informasi.

SMendengar deskrips: teman. Setap siswa diberi benda oleh gura
dan mercka mendeskripsikannya; ukurannya,warnanya,
bahannva, bentuknya, dan kegunsannya, Mereka disuruh pindah
ke booth kawannye mendengarkan deskripsi tersebut, kemudian
menerka benda tersebut, Mereka disurub pindah dan pindab lagi
untuk mendengar den menerka benda yang dideskripsikan,

d. Mendengarkan teks, dialog, ataw percakapan telepon
Kegiatan jenis ini terbagi doa, yeitu mendengarkan keselurbhan
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program dan fig-sanw fisrening.

Mendengarkan keseluruhan program. lumlah putaran kasct

tergantung pada tingkal kecepatan pembicarsan dan tingkat

kesulitan materi. Eoset boleh diputar sampai 4 atau 3 kali kalau
materinyva sulit. Prosedurnya sebagai beribut:

- Gure memberikan pertanyean tenfang 5 sampiti 7 buah istilah
baru yang lerdapat dalam teks  sebagai penunmin mereka
mengenali istilab-istilah vang akan mereka dengar nantinya.

O Putaran pertama adalab untuk mendapatkan gambaran umom
tentang teks, dan siswe tidak boleh mencatat, hanya mendengas
saja,

U Pada pulsran-putaran berikutnya, siswa dibelekkan mencaiat
poin-pain penting agar tidak lupa.

Mendengar jenis ini adalah untuk pemahaman tehs dan menyanghut
tidek hznya pemahaman kalimat tersendin, tetapi bubungan antar
Kalimat. Kemampuan mendengar teks atawpun dialog menghendaki
kemampuan menghubungkan bagian veng didengar lebih dahulu
dengan bagian-bagien berikumya. Mendengar juga mencakup wnsw
lain, sepertt pengetahuan sebelumnya, orientasi, dan praduga (Rost,

1981: v},

Jig-saw Hetening ialah mendengarkan sebagian-sebagian, Teks
dihagi dua dan siswa dibagi menjadi dua kelompek. Sepanid pertarma
didengar oleh siswa bernomor genap dan separuh terakhir didengar
aleh siswa bernomor ganjil. Mereka mendengar serentak dan dua
kasel induk sekal: jalan. Kemudian, mereka saling melengkapi
informasi secara berpasangan sebelah menyebelah. Menurut Rost
(1981 v) kemampuan mendengar teks adalah kemampuan uiama
dalam Kemampuan bahasa,

Latthan mendengar tidak hanya semata-mata mendengar, fetapi
untuk memahami bahasa lisen (MceClintock dan Stern, 1993: iv).
Kegiatan mendengar membawa siswa ke berbagai simiasi dalam
bentuk percakapan biasa, percakapen telepon, dan cerita; dan
begitulah seharusnya kata Broce (198%: 4). Dengan mendengar dan
tngmmabiani dialog dan leks vang divcapkan dengan lancar diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa skan bahaza
lisan dan dapat memperkaye kosakata mereka

. Berbicara

Kegiatan berbicara adalab keglatan vang tsk kalzh pentingnva
dengan kegiatan mendengar karena hahasa adalah bicera. Kegiatan
herhicara, melipuri:
1. Bercerita dan mendeskripsikan henda

sefiap siswa diwajibkan bercerita dengan topik vang sama,
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misainva keluarga, hobi, musik, makanan, dan nyanyi. Mereka
merekam cerita tersehut ke kaset. Kemudian, siswa saling bertukar
tempat duduk dan mendengarkan rekaman temannya, Makin
barvak mereka bertukar tempat duduk, semakin hanyak mendapal
informasi dan banyak hertanya jawab tentang cerita mereka,
Mendeskripsikan benda, Guru memberi setizp siswa benda dan
mendeskripsikannya, atau mereka mendeskripsikan benda
kepunyaan mereka sendiri. Yang dideskripsikan adalsh
ukurannva, benniknys, warnanya, bagian-bagiannya, hahannya,
dan fungsinva. Deskripsi ini mercks rekam pula. Kemudian,
mereka menerka apa nama benda tersebut. Sebelum menerka
pama benda tersebut, mereka tentunya harus saling bertanyva
tentang ciri-ciri benda i, warnanya, ukurannya, dan gunanya
sampai benda itu dapat diterka.

h. Mempraktekkan dialog dan percakapan telepon setelah siswa
mendengar model. Mereka diberi fotokopi dialeg dan percakapan
telepon, kemudian berdislog melalul mike. Kegiatan ini bertujuan
usnik meningkatkan kemampuan berbicara dengan menitikherat-
ken pada kelancaran berbicara dan ketepatan ujaran vang
mencakup lafal, aksen, jungtur, dan kontraksi.

c. Tanva Jaweb
Dalam kegiatan tanya jawab terdapat beberapa macam latihan
vang akan dipraktekkan siswa sesupi dengan program yang
dirancang oleh gury, seperti; Open drill, yaite pertanyaan bebas:
Siswa bolel menanyakan apa saja kepada temannya, misalnyva
tentang kelahiran, negri asal, dan makanan kesukaan: Tentang
cerita; Pada poin 3 disebutkan bahwa siswa berbicara dan
merekam ceritanya, Setefah siswa A mendengarkan cerifa siswa
B dari rekaman, maka siswa A akan bertanya kepada B lentang
sezala sesuatu berkenaan dengan centanya: Tentang teks, Setelah
gure memutarkan teks untuk siswa, mereka disuruh bertanya
jawab berpasangan. Pertanyaan itu holeh pertanyaan dan guru
atau pertanyaen mereka sendin.

d. Stirmulus-Respon
Stimulus-respon disehut juga “closed deill™, Dalam latihan guru
melatih siswa dengan pola-pola tertentu sehagai jawabannya,
misalnya pemakaian “had better (d better)” dan “must + hawve +

past participle™,
- A Pmill, B : You'd batter sec a
docrar.
A Tdom’t know where BCA s B @ You'd better ask
the police.
- A I'm happy B ! Youmust have got
goad news.
A ¢ T'm very full now B You must have
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eaten two plates
of rice,

e Retelling’ Summary

Dalam kegiatan in siswa menceritakan kembali arau merangkum

secara lisan aps yang didengamya dari kaset, baik cerita maupun

dialog, Mercka bercerita kembali dengan care sendiri, baik kata-
katanya maupun organisesi cerita, yang penting arlinva same.

Caranya:

O Siswa A bercenta kepada siswa B. Kelau idenya berbeda dari
teks, maka B boleh menvanggah siswa A,

[J Salah seorang siswa diambil sebagai model untuk menceritakan
isi 1eks kepada seluruh temennya. [ntuk variasi, dia boleh
menceritakan melalol mike dan kadang-kadang boleh di depan
kelas, sehingea wajahnyva dan geraknya bercerita dapat dilihat
lemannya.

f. Baling Melengkapi Informasi

Pada poin 2 ada kegistan jig-saw flsrening, vaile mahasiswa
menerima teks  vang sama, 1etapi nomor ganjil mendengar
sepurtth yang pertama dan nomor genap mendengar separub vang
herkutnya dan merska mendengar secara serentak. Setelah selesai
mendengarkan kaset, mereka harus saling melengkapi informasi
karena mereka hanya mendengar 2 dari teks. Biasanyva, informasi
yang dilenghkapt berbentuk diagram atau gambar sebagei
transfonmast teks.

Dari kegiatan-kegiatan berbicara di atas, kelihalun bahwa siswa

dirangsang untuk betul-betul akuf dalam berbicars dengan

wemannys, Dari kegiatan ini diharapkan agar kemampuan hicara
siswa dapat luncar dan ujaran mercka bagns, Denpan Kata lain,

Eegiatan-keglatan tni berfungsi meningkatkean kemampuan hicara

15,

4, Menuliy

Sepertl vang tefah disingeung sebelumnya, fakts menunjukkan
bahwa mannsia dalam kehidupan sehan-hari tidak hanya terlibat
dengan kegiatan mendengar dan berbicara, tetapi juga dengan
kepiatan menulis seperti yang banyvak diperbuat oleh anak-anak
sekolah, wartowan, angpota Keluargs, apalagi masyarakar perguroan
tinggi. Mahasiswa difuntut untuk menulis laporan, rangkuman
kuliah, bahan seminar, skripsi, dan [zin-lain. Semua ini menghendaki
kemampuan menyusun ide-ide di atas kertas.

Itulah sebabnva, kemempuan menulis dilibatkan dalam kepgiatan
|zhor hahasa dengan tajuan mefath siswa memyusun ide di atas kertas
di samping kemampuan mendenger dan berbicara, dan pada
umumnya kemampuan menulis ini terpadu dengan kegiatan lain,
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seperti mendengar, berhicara, dan membaca, seperti dapart dilihat

herikut ini:

g, Menuliskan hunyi. Adapun bunvi vang skan ditulis oleh siswa
adalah lambang bunyi ataupun hurof-humof dalam henmik kata,
frase, staupun kalimat yang didengarkannva dari guro atau Kaset.
[} sini ditunoat kemampuan siswa menuliskan bunyi-bunyi vang
didengar, apalapgi bahasa asing yang herbeda ucapan dengan
mulisannya, seperti; bunyi kv tulisannya “cat”. Bunyvi sama,
katanva berbeda, seperti flau / dari kata “flower® dan kata “flour™.
Fegiatan ini crat kaitannva dengan Kegiatan dikte,

b. Benpisi titik-titik. Dalam dikte jenis “cloze” pada poin 2a, kata-
kata yang akan dilatibkan dihapus dari teks dan diganti dengan
ticik-titik kira-kira 20 atau 25 Kata, Atan, boleh juga kalimat, kira-
kira L0 atan £3 kalimat. Jumlzh ini terganiung guro yang membuat
program. Siswa mengisi titik-titik sambil mendengarkan kaset.
Eggiatan ini terpadu dengan kegiatan mendengar.

¢. Menulis rangkuman, Menulis rangkuman atau menceritakan
kembali apa yang telah didengarkan deri kaset sangat dituntut
dari siswa, karena kemampuan inl menuniul penpluasaan Kaa-
kats dan paya susunan ide ataw geya penyampaian sendiri. Bila
dia mempunyai kosekata yvang cukup, penguasaan tatabahasa yange
baik dan Kemampuan merangkal ide-1de, maka rangkumannya
akan bagus, Rangkuman dapat dilanjutkan denpen saling
mempermukarkan tulisan dan mengadakan “peer check™. Siswa
saling mencek rangkuman untuk melihat kebenaran informas:,
apikah poin-poin penting sudah tercakup atau belum, Di sin
nampak adanya 4 unsur kemampuan yang terpadu, yailu
mendengar, menulis, membaca, dan berbicara; sebab setelah
saling menukar ranghwman mereka akan bertanya jawab (Rost,
1981 viii),

d. Menulis dialog dan percakapan telepon. Dialog biasa dengan
percakapan telepon agak berbeda, karena dalam disfog biasa
prangnya bertatap muka, sedangkan dalam dizlog telepon
pemhicaranya berjauhan. Istilah-istilah vang akan dipakai juga
sedikil berbeda, Umpamanya, dalam dislog biasa orang tidak
menyvebutkan angke-angka pada permulaan seperti halnva
menyehutkan nemor telepon. Begine juga, dalam percakapan binsa
pembicara tidak perlu menanyakan *Whe is calling?™ atau “Who
15 speaking?”, karcna pembicara sudah berada di hadapannya.
Menulis percakapan ini diberikan kepada siswa setelah mereka
mendepat model, Dengan adanya kegiatan ini siswa dapat
menuangkan bush pikirannya di atas kertas.

e, Mencatal poin-poin penting. Setelah putaran pertama, siswa
sedikit banyaknya telah mendapat gambaran wmum tentang isi
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teks. Maka pada putaran kedua dan putaran-putaran berikutnya
siswa diperbolehkan mencatat poin-poin penting. Catatan ini
sangat bergunas bagi siswa untuk menambah pemeheman akan
teks vang mereka dengar. Kalau poin-poin penting tidak dicatat,
diragukan siswa akan segera melupakannya dan pemabamannys
akan teks kurang baik, karena tidak semua orang veng mampu
mengingat banvak hal dalam waktu yang lama. Manusia
mempunyai Keterbatasan-keterhatasan sendin yang membuat dia
memerluken catatan kalay mendengar sesuat untuk keperluan
manusiz Mereka pun boleh zaling membandingkan catatan
mereka seielah kegiatan mendengar selesai, Kepiatan ini menuntut
kesungguhan dalam mendengarkan teks dan menunjukkan adanva
keterpaduan antara kemampuan pemehaman bahasa lisan melalui
mendenger dan kemampuan menulis atau mencatat dulam waki
vang terbatas (Rost, [981: w1
3. Membaca
Kemampuan membaca, seperti halnya kemampuan menulis, tdak
dapat diabaikan dan dipisahkan dard kemampuan mendengar.
berbicara, dan menulis, karens dalam belajar bahasa keempat
kemampuan ini pada hakekatnya tidak dapat dikotak-kotakkan daiam
arti yang sesungguhnya. i dalam kehidupan sehari-hari tidak ada
Orang yang mendengar saja, berbicara saja, stau menulis saja. Selaluy
ada keterpaduan antaranya, paling tidak 2 kemampuan. Kemampuan
membaca dalam kegiatan ini berkaitan erat dengan kegiatan merulis
(poin 4¢ dan 4d). Siswa diben kesempatan membaca dan sekalipus
merckamnya setelah mereka selesai menulis rangkuman atanpun
percikapan mereka. Selain membaca apa vang mereka tlis. mereka
Jjuga boleh membaca dan merekam teks yvang ada dalam buku ztaupun
teks yang diberiken guru. i sini terlihat keterpaduan antara 3
kemampuan, vaitg setelal ditulis, dikacz, dan kemudian
didengarkan.

Keuntunpan Belajar di Labor Bahasa

Berdasarkan pengtlaman dalam mengaplikasikan bentuk-bentuk
kegiatan tadi, saya menyimpuikan, bahwa: (1) Kemampuan siswa dalam
mendengar, berbicara, menulis, dan membaca dapar ditingkatkan dengan
bantuan mesin, (2) Pelajaran lebibk menarik dan mengasvikkan bagi siswa.
(31 Siswa berpartisipasi aktif, (4) Kegiatan lebih komunikatif antar siswa,
(5) Tidak ada gonpguan bunyi-bunyian dan |uar karena ruanpan  diberi
zkustik dan juga tidak ada pangguan suara antar siswa karena siswa memakai
heacdver, denpan demikian siswa belajar lehih konsentrasi. (6) Kegiatan lebih
terfokus atau terpusat pada siswa, jadi siswa yang banyak akiif, bukan guru,
(V) Basa malu siswa dapat hilang kerena memakai heqdser, (8) Kemampuaun
vang dilatihkan lebih terpadu, yaitu mendengar, berhicara, menulis. dan
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membaca, sehingga keglatan bahasa mengarah pada pemakaian bahasa yang
sehenamyi,

Kelemahan Labor Bahusa

[ dalam kehidupan, kits senantiasa berhadapan dengan 2 hal yang
herlawanan; baik dan buruk, tinggl dan rendah, kecil dan besar, dan lain-
lain. Demikian juga halmva dengan labor bahasa, di samping adasyya beberapa
keuntungan veng diperoleh dari belajur di labor bahasa, ditemuken juga
heherapa kelemahan, yaitu: (1) Ketergantungan pada listrik. Kalau listrik
mali. kaset diputar dengan wireless pakai baterai, tetapi volume suara yang
diperoleh siswa ridak szma ke seluruh penjuru. Kalau baterai tidak pula
ada, maka gura yang membacakan teks. Kalau program hari it bercerita,
suara siswa tidak dapat direkam. (2} Kalau ada siswa ahsen satu jumlah
siswa menjadi ganjil, maka guru hans menjadi pasangan siswa yang sendir:
itu: padahal gun harus mengontrol kegiatan siswa lainnva. (3 ) Karena siswa
membelakangi console dengan sendirinya siswa membelakangi guru,
kadang-kadang siswa memalingkan kursinya untuk mehhat kepada guru,
karena baginva vang terdengar hanya svara gura. Gura juga haros scring
pindah tempat dari ruangan consele ke ruangan siswa, misalnya untuk
memberikan pre-fistening guestions sehelum kaset diputar, membagi-
bagikan baban model atau bahan latthan, menerangkan sesuatu wiaklu
memakal white Board, dan mendengarkan siswa menyampaikan rangkuman
lisan di depan kelas.

Kesan

Penviapan bahun pelajaran merepotkan sekali, misalnya mencart pro-
orarm atau teks yang skan diputar, Teks bagus suara kasetnya tidak bagus,
cari lagi teks lnin dan Kaset Jain dan dicobakan lagi, Kalau programnya jig-
senw fistening gury harus merekun lagi dari induk menjadi dua bagian/ Zkaset,
dan ini memakan waktu ueiuk memundurkan dan memajuekan serta memutas
kasel vang kadang-kadang terlabu maju atan terlaln mundur. Masing-masing
program yang b2 it dikopikan 3x.

Semakin canggih alat bantu elektronik, semakin rumit cara
mengeperasikannya dan semakin menuntut tenaga yang terampil,

Sekali-kali ada juga siswa vang iseng dalam berlatih hicara.
Usnpamanya dalam praktek berpasungan. Kadang-kadang ada yang memakai
bahasa ibunva, bukan bahasa yang sedang dipelajari. Ini ketahvan wakiu
FUry memanitor pasangan-pasangan siswa tersebut,
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